ABSTRAK

Bank “X” cabang Situbondo didirikan pada tahun 1994 dan merupakan
badan usaha perbankan yang melayani berbagai kebutuhan masyarakat akan
Jasa perbankan. Kegiatan usaha yang dilakukan pada badan usaha tersebut
dapat dibagi menjadi tiga bagian utama, yaitu penghimpunan dana, penyaluran
kredit serta berbagai jasa layanan perbankan yang lain.

Badan usaha tersebut mencatat harga perolehan aktiva tetap yang
dimiliki hanya sebesar harga faktur pembelian, sedangkan pengeluaran-
pengeluaran yang terjadi pada saat perolehan maupun pada masa penggunaan
aktiva tetap langsung dicatat sebagai beban periodik.

Hal tersebut dikarenakan badan usaha tersebut belum menetapkan
kebijakan akuntansi tentang kapitalisasi atas pengeluaran-pengeluaran yang
terjadi -pada saat perolehan maupun pada masa penggunaan aktiva tetap.
Sebagai akibat dari penilaian, pencatatan dan penyajian atas aktiva tetap yang
kurang tepat, maka laporan keuangan yang disajikan oleh badan usaha tidak
disajikan secara wajar pada akun nilai perolehan dan akumulasi penyusutan
aktiva tetap serta pada beban penyusutan aktiva tetap, beban operasi dan laba
pada periode akuntansi tersebut. T

Standar Akuntansi Keuangan menjelaskan bahwa suatu benda berwujud
yang memenuhi kualifikasi sebagai aktiva dan dikelompokkan sebagai aktiva
tetap, pada awalnya harus diukur berdasarkan biaya perolehan. Standar
Akuntansi Keuangan memperjelas lagi bahwa yang dimaksud dengan biaya
perolehan adalah jumlah kas atau setara dengan kas yang dibayarkan atau nilai
wajar imbalan lain yang diberikan untuk memperoleh atau konstruksi sampai .
aktiva tersebut dalam kondisi dan tempat yang siap untuk digunakan.

Standar Akuntansi Keuangan telah mengatur pengeluaran-pengeluaran
setelah perolehan awal suatu aktiva tetap, di mana untuk pengeluaran-
pengeluaran yang memperpanjang masa manfaat di masa yang akan datang
atau yang memungkinkan memberi manfaat keekonomian di masa yang akan
datang dalam bentuk peningkatan kapasitas, mutu produksi atau peningkatan
standar kinerja harus ditambahkan pada jumlah tercatat aktiva yang
bersangkutan. Tetapi hal itu akan lebih praktis, apabila pengeluaran-
pengeluaran pada masa penggunaan aktiva tetap yang tidak bernilai material
akan tetapi mempunyai masa manfaat lebih dari satu periode akuntansi tetap
dicatat sebagai beban periodik.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka akan lebih baik apabila badan
usaha ini segera menetapkan kebijakan akuntansi tentang kapitalisasi atas
pengeluaran-pengeluaran pada saat perolehan maupun pada masa penggunaan



aktiva tetap. Hal tersebut perlu dilakukan agar tidak terjadi penyajian yang
terlalu tinggi atau terlalu rendah pada akun nilai perolehan, akumulasi
penyusutan, beban penyusutan, beban operasi dan laba pada periode akuntansi
tersebut sehingga laporan keuangan dapat disajikan secara wajar oleh badan
usaha dan tidak menyesatkan semua pihak yang berkepentingan terhadap
informasi keuangan tersebut di dalam pengambilan keputusan.





